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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
salinitas yang berbeda terhadap laju respirasi, pertumbuhan,
dan sintasan ikan mas. Benih ikan mas sebagai sampel
dengan panjang 3 cm yang diproduksi oleh Balai Benih Tkan
Karrang dengan padat tebar 20 ekor/m? dengan kadar
protein pakan 36% dengan dosis 20% dari biomassa.
Salinitas dibuat dengan menambahkan garam pada media
kultur dengan empat jenis perlakuan salinitas dan 3 kali
ulangan. Laju respirasi tertinggi pada perlakuan D dan
terendah pada A. Pertumbuhan berat pada minggu 1
seragam, selanjutnya minggu 2 mulai bervariasi. Laju
pertambahan bobot tertinggi didapatkan pada perlakuan B
(1,77 gram/hari). Sintasan benih ikan mas tertinggi pada
perlakuan A (96%) dan terendah pada perlakuan D (60%)
yang secara umum semakin menurun dengan bertambahnya
waktu penelitian. Konsentrasi salinitas media kultur yang
optimal untuk pemeliharaan benih ikan mas yaitu 4 ppt.

Abstract

This study aims to determine the level of salinity that has
an optimal effect on the rate of respiration, growth, and
survival of carp. Carp seeds samples with 3-5 cm length
produced by Karrang Hatchery with stocking densities of 20
individuals/m®. The feed used is a commercial feed
containing 36% protein with a dose of 20% of body weight.
Salinity is made by adding salt to the culture media with four
types of salinity treatment and three replications. Respiration
rate is highest at treatment D, and lowest at A. Weight
growth at week one was uniform, then week 2 starts to vary.
The highest weight gain rate was obtained in treatment B
(1.77 grams/days). The salinity concentration of culture
media significantly affected the survival of carp seeds. The
optimal salinity concentration of culture media for the
maintenance of carp seeds is 4 ppt.

173



Journal of Aquaculture and Fish Health Vol. 9(2) - June 2020

PENDAHULUAN

Potensi luas areal budidaya air
payau saat ini tercatat 2.964.331 Ha,
dengan tingkat pemanfaatan 650.509 Ha
(21,9%).

Tambak udang Indonesia mencapai
380.000 hektar dan sekitar 75% masih
dikelola secara tradisional (Suyanto dan
Takarina, 2009). Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki luas areal pertambakan
+ 87.000 hektar dari potensi lahan seluas
150.000 hektar. Luas lahan ini
menunjukkan bahwa potensi lahan yang
ada belum dimanfaatkan secara optimal
(Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi
Sulawesi Selatan, 2018).

Guna menjamin produksi yang
optimal, target produksi ikan pada tahun
2019 yaitu 18,8 juta ton (KKPRI, 2017),
maka diperlukan ketersediaan sarana dan
prasarana produksi. Penggunaan tambak
ini untuk membudidayakan spesies ikan
air tawar adalah sangat mungkin asalkan
ikan dapat mentolerir kondisi salin.

Ikan mas (Cyprinus carpio Linn)
merupakan salah satu dari 10 jenis ikan
air tawar penting yang dibudidayakan di
Indonesia Ikan mas merupakan salah satu
jenis ikan konsumsi yang mempunyai
nilai ekonomis penting (Saparinto, 2010;
Boyd, 1982; Tobin dan Dusheck, 2005).

Laporan Kinerja Direktorat Jenderal

Perikanan = Budidaya Tahun 2014
melaporkan bahwa perkembangan
produksi ikan mas mengalami
peningkatan produksi rata-rata dari

tahun 2010-2014 sebesar 14,44%, begitu
pula dengan angka nilai produksi selama
kurun waktu yang sama menunjukkan
kenaikan rata-rata per tahun sebesar
18,67%.

Pertumbuhan ikan mas tergolong
cepat karena pada umur 5 bulan sejak
telur menetas bibitnya sudah mencapai
500 g/ekor (Cahyono, 2000). Sedangkan
kecepatan pertumbuhan ikan mas di
kolam biasanya 3 cm setiap bulan
(Susanto, 2006). Iwama et al. (1997)
menyatakan laju konsumsi oksigen ikan
mas (Cyprinus carpio) adalah sebesar
0,14 ml/g/jam saat inaktif, dan 0,255
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ml/g saat aktif. Hal ini dikarenakan pada
saat aktif, sel-sel tubuh memerlukan lebih
banyak energi dan karena itu lebih
banyak oksigen (Ashraf et al., 2010; Foss
et al., 2001; Fujaya, 2002; Abdel-Hakim
et al., 2008; Sumeru dan Anna, 1992;
Saravanan et al., 2018; Saputra et al.,
2017).

Berdasarkan hal tersebut, maka
dipandang perlu melakukan kajian
mengenai laju respirasi, pertumbuhan
dan sintasan benih ikan mas (Cyprinus
carpio Linn) yang dikultur pada berbagai
salinitas. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh salinitas
yang berbeda terhadap laju respirasi,
pertumbuhan, dan sintasan ikan mas.
Sedangkan keterbaharuannya adalah
sebagai salah satu bahan informasi
mengenai kadar salinitas yang optimal
untuk budidaya ikan mas.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama
3 bulan mulai bulan Maret sampai Mei
2018 di Balai Benih Ikan (BBI) Karrang

Desa Karrang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang.
Materi Penelitian

Alat yang digunakan adalah

baskom plastik bulat volume 30 liter
(sebagai media hewan uji), ember plastik
10 liter sebagai tempat pemberian pakan,
timbangan elektrik tipe DS-671 merek
DIGI kapasitas hingga 30 kg (sebagai alat
untuk menimbang pakan), pH meter
Nutron. Tech pH-0,09-A, pen type pH
meter buatan Cina (untuk mengukur pH
air), tes kit (untuk mengukur amonia),
DO meter spesifikasi DO-5509 Lutron :
range 0-20 mg/L buatan Taiwan untuk
mengukur O, dan suhu, hand
refractometer V SA1 Salinity 0 — 100 0/00
size 27 x40 x 190 buatan Cina
(mengukur salinitas), handcounter merek
Joyko HC 4 D 0 — 9.999 hitungan buatan
Cina, dan stop watch menggunakan

Alam et al. (2020)
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aplikasi pada Samsung Tablet A6 (untuk
menghitung respirasi pada ikan).

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 jenis
perlakuan salinitas dengan 3 kali
ulangan. Kadar salinitas perlakuan
didasarkan hasil penelitian Saputra et. al.
(2017) sebagai berikut: Perlakuan A
salinitas O ppt; perlakuan B salinitas 4
ppt; perlakuan C salinitas 8 ppt, dan
perlakuan D salinitas 12 ppt.

Prosedur Kerja

Kadar salinitas dibuat dengan
menambahkan garam curah (tidak
beryodium) pada media kultur sesuai
dengan perlakuan yang dicobakan.
Wadah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah baskom kapasitas 30 L yang
diisi air sebayak 20 L. Wadah penelitian
tersebut ditempatkan secara acak di
dalam kolam guna menjaga fluktuasi
suhu media kultur. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahapan,
yaitu sebelum digunakan terlebih dahulu
dicuci dengan detergen, kemudian dibilas
dengan air bersih lalu dikeringkan.

Media kultur yang digunakan
terlebih dahulu diendapkan selama 3 hari
dan ditampung pada bak fiber glass
volume 1000 L. Setelah itu dimasukkan
ke dalam wadah kultur dengan volume
masing-masing 20 L, selanjutnya
ditambahkan garam sesuai dengan
salinitas yang diinginkan.

Sebelum  dilakukan  penebaran
benih, ikan uji terlebih  dahulu
diadaptasikan secara bertahap, dimana
setiap perbedaan 2 ppt diadaptasikan
selama 15 menit (Kandjou, 2008). Sesaat
setelah penebaran benih dilakukan
pengamatan laju respirasi awal pada 5
ekor sampel pada setiap unit percobaan,
dengan menghitung frekuensi bukaan
operkulum selama 2 menit (Ratningsih,
2008).

Selama proses pemeliharaan
dilakukan pergantian air setiap hari
sebanyak 10% dari total volume.
Sampling populasi dan pengukuran
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panjang dan laju respirasi serta
parameter kualitas air dilakukan setiap
minggu.

Parameter kualitas air yang diamati
selama penelitian berupa suhu, pH, CO.,
O, salinitas, dan amonia. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini akan
ditampilkan dalam bentuk grafik dan
tabulasi.

Analisis Data

Parameter penelitian yang diamati
yaitu laju respirasi, laju pertumbuhan
panjang spesifik, sintasan, dan parameter
kualitas  air.  Pengaruh  perlakuan
dianalisis menggunakan sidik ragam
(ANOVA) dan dilanjutkan Uji Lanjut
Tukey guna mengetahui perbedaan
pengaruh antar perlakuan (Singgih,
2000). Sebagai alat bantu yang
digunakan SPSS versi 21.0 for Windows,
sedangkan untuk penyajian grafik dan

tabulasi data menggunakan Microsoft
Excel 2007.
Laju respirasi diukur dengan

menghitung frekuensi bukaan operkulum
per satuan waktu (Ratningsih, 2008)
sebagai berikut:
Lr = Zf
t

Keterangan :
Lr : Laju respirasi
f : Frekuensi bukaan operkulum
t : Waktu (Menit)

Laju pertumbuhan panjang spesifik
(LPPS) menggunakan rumus Effendie
(1979) yang dimodifikasi sebagai berikut:

Keterangan :
Lpps : Laju Pertumbuhan Panjang Spesies

Pk  :Panjang Akhir (cm)
PA  :Panjang Awal (cm)
T : Waktu penelitian (hari)
Sintasan dalam penelitian ini
dihitung berdasarkan rumus Effendie

(1979) sebagai berikut:
Nt
=—x1009
S NoX 00%

Keterangan :

S  : Sintasan (%)

Nt :Jumlah Hewan Uji pada akhir (Ekor)
No :Jumlah Hewan Uji pada awal (Ekor)

Alam et al. (2020)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Berat

Analisis ragam dan uji lanjut Tukey
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
benih ikan mas yang dikultur pada
berbagai salinitas tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan
berat benih ikan mas. Pertumbuhan berat
pada minggu pertama relatif seragam,
selanjutnya pada minggu kedua mulai
bervariasi. Hal tersebut disebabkan oleh
penggunaan energi masih  sedikit
terutama dalam pembentukan sel somatik
sehingga pertambahan bobot cenderung
seragam. Sedangkan pada minggu kedua
hingga akhir penelitian pengaruh faktor
nutrisi ~ menjadi  penting  dimana
penundaan pemberian pakan
mempengaruhi pertambahan bobotnya.

3,00 -
2,50
2,00 -
1,50 -
1,00 -
0,50
0,00

Pertambahan Berat (Gram)
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Laju pertambahan bobot tertinggi
didapatkan pada perlakuan B sebesar
1,744 g/hari (Gambar 1). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Syandri (2018) bahwa
berat rata-rata Osphronemus gouramy
pada salinitas 12 ppt dan tertinggi secara
signifikan pada salinitas 4 ppt. Sintasan
tertinggi diperoleh pada 4 ppt diikuti oleh
0 ppt, 8 ppt dan 12 ppt salinitas.

Salinitas yang lebih tinggi per-
tumbuhan cenderung lebih lambat pada
awal penelitian, hal tersebut disebabkan
oleh adaptasi lingkungan yang ekstrem
sehingga lebih banyak energi yang
diperlukan untuk proses osmoregulasi
dibandingkan  pertumbuhan somatik.
Saputra et al. (2017) mendapatkan laju
pertumbuhan berat dan panjang benih
ikan mas ras Wildan pada salinitas 5 ppt
masing-masing sebesar 1,41 g/hari dan
0,49 cm/hari.

2

3

Lama penelitian (Minggu)

Gambar 1. Pertumbuhan berat benih ikan mas selama penelitian.

Pertumbuhan Panjang

Hasil analisis ragam dan uji lanjut
Tukey pada panjang benih ikan mas
menunjukkan bahwa laju pertambahan

50 -
e
E 40
&
T 30 -
o
g 20
3
£ 10 -
=00

panjang benih ikan mas yang dikultur
pada berbagai salinitas tidak berbeda
nyata (P>-0,05) antar perlakuan
terhadap pertumbuhan panjangnya.

P s
% .

B

e C

0 1

2

Waktu Penelitian (Minggu)

Gambar 2. Laju pertambahan panjang benih ikan mas pada berbagai perlakuan selama

penelitian.
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Dari Gambar 2 terlihat bahwa
pertumbuhan panjang meningkat dari
minggu pertama hingga akhir penelitian
(minggu ke-4). Laju pertumbuhan
panjang tertinggi didapatkan pada
perlakuan A dan B dengan nilai 1,7777
g/hari. Pertambahan panjang berkaitan
dengan perkembangan struktur tulang
belakang.

Sintasan

Hasil analisis ragam (ANOVA) dan
uji lanjut Tukey, menunjukkan bahwa
konsentrasi  salinitas media  kultur
berpengaruh nyata terhadap sintasan
benih ikan mas (P<0,05). Uji lanjut
Tukey menunjukkan perlakuan A, B, dan

120 -
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -

0

Sintasan (%)
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C tidak berbeda nyata (P>0,05),
sedangkan perlakuan D berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya (P<0,05).

Dari Gambar 3 terlihat sintasan
benih ikan mas semakin menurun dengan
bertambahnya waktu penelitian, dimana
sintasan terendah didapatkan pada
perlakuan D yaitu 60 % dan tertinggi
pada perlakuan B sebesar 96%. Hal
tersebut disebabkan oleh tingginya
penggunaan energi untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya
sehingga kebutuhan untuk regenerasi sel
tidak terpenuhi yang pada akhirnya
menyebabkan tingkat kematian yang
tinggi.

o

1 2

3

Waktu pengamatan (Minggu)

Gambar 3. Sintasan benih ikan mas selama penelitian.

Benih ikan mas memerlukan sedikit
kadar garam dalam media hidupnya
dimana kondisi ideal adalah 4 ppt.
Konsentrasi ini dapat memberikan
kondisi keseimbangan pada tekanan
osmotik sehingga energi yang digunakan
untuk mempertahankan cairan tubuhnya
lebih sedikit, dan lebih banyak digunakan
untuk pertumbuhan jaringan. Alava
(1998) menyebutkan bahwa salinitas
secara langsung akan mempengaruhi
kehidupan organisme dalam laju
pertumbuhan, jumlah makanan yang
dikonsumsi, nilai konversi makanan dan
sintasan. Selanjutnya Laiz-Carrion et al.
(2005) menyatakan bahwa perubahan
salinitas dapat menyebabkan perubahan
laju metabolisme. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa ikan-ikan yang berukuran sedang
lebih tahan terhadap perubahan salinitas
daripada ikan berukuran kecil. Setiap

https://e-journal.unair.ac.id/JAFH
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spesies mempunyai kisaran salinitas

optimal yang dapat ditolerir. Kenaikan
salinitas yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan tekanan osmotik air
meningkat dan kematian akan tinggi.

Laju Respirasi

Hasil analisis ragam dan uji lanjut
Tukey menunjukkan bahwa salinitas
media  kultur  berpengaruh  nyata
(P<0,05) terhadap laju respirasi ikan.
Perlakuan A dan B tidak berbeda nyata
(P>0,05), tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan C dan D (P<0,05). Dari
Gambar 4 terlihat laju respirasi tertinggi
didapatkan pada perlakuan D dan
terendah pada perlakuan A. Hal tersebut
disebabkan oleh peningkatan kebutuhan
oksigen untuk mencapai keseimbangan
fisiologis pada awal fase adaptasi. Setelah
benih beradaptasi, kebutuhan oksigen

Alam et al. (2020)
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relatif sama pada berbagai tingkatan salinitas.
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Waktu pengamatan (Minggu)

Gambar 4. Laju respirasi (bukaan operkulum/menit) pada berbagai salinitas benih ikan

mas selama penelitian.

Kualitas Air

Amri dan Khairuman (2005)
menyatakan bahwa pH air antara 5-11
dapat ditoleransi oleh ikan mas. Suhu
yang terukur selama penelitian berkisar
antara 28-29°C (Tabel 1). Kisaran suhu
tersebut tergolong masih sesuai dan baik
untuk budidaya ikan mas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Makaminan (2011),
bahwa kisaran suhu optimum bagi
kehidupan ikan adalah antara 25-32°C,
sedangkan menurut Kordi dan Tancung
(2007) adalah 28-32°C.

Suhu merupakan faktor penting
dalam proses metabolisme dan kelarutan
oksigen. Fluktuasi suhu pada budidaya
tergolong kecil karena aktivitas pompa
yang menyirkulasi air dari wadah
pemeliharaan ke media filtrasi dan
kembali ke wadah pemeliharaan. Suhu
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi nafsu makan ikan mas
(Jaja et al.,, 2013) dan mempengaruhi
kadar oksigen terlarut (DO) dalam air.

Arie (2007) menyatakan bahwa
derajat keasaman (pH) mempengaruhi
daya produktivitas suatu perairan. Air

yang bersifat basa dan netral cenderung
lebih produktif dibandingkan dengan air
yang bersifat asam. Nilai pH yang dapat
ditolerir antara 5-11, tetapi kehidupan
normal pada pH antara 7-8 (Asnawi,
1983). Hasil penelitian diperoleh bahwa
nilai pH pada kisaran 7,6-8,3. Hasil
tersebut tergolong baik untuk budidaya
ikan mas. Nilai pH yang baik untuk
budidaya ikan mas berkisar 6,5-8,5
(Wihardi et al., 2015).

Kadar amonia yang terukur berkisar
0,002-0,006 mg/L. Amonia dapat muncul
secara alami atau diproduksi (Silaban
dan Santoso, 2012). Amonia cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan
salinitas. Rendahnya kadar amonia yang
terukur selama penelitian disebabkan
oleh penggantian air secara rutin dan
didukung oleh sistem aerasi yang baik.
Menurut Fazil et al. (2017), nilai standar
amonia yang diperbolehkan dalam
budidaya ikan yaitu 0,5 mg/L, sedangkan
menurut Widiastuti (2009), ikan mas
mulai terganggu pertumbuhannya
apabila air media hidupnya mengandung
amonia sebesar 1,2 mg/L.

Tabel 1.  Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian.
Parameter Perlakuan

A B C D

Suhu (°C) 28 — 29 28 — 29 28 — 29 28 — 29

Amoniak (mg/L) 0,002 0,005 0,005 0,006

pH 7,6 -7,9 7,6 — 8,2 7,6 - 8,3 7,6 - 8,3

Oksigen Terlarut(mg/L) 4,6 -5,7 4,6-5,3 4,6 -5,2 4,6 -5,2
Karbon dioksida (mg/L) 10 15 10 12
Salinitas (ppt) 0 4 8 12

Keterangan : A: O ppt, B: 4 ppt, C: 8 ppt, D : 12 ppt

https://e-journal.unair.ac.id/JAFH Alam et al. (2020)
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Larva ikan mas yang hidup dalam
konsentrasi oksigen rendah sulit makan
sehingga pertumbuhannya melambat,
dan jika berlangsung lama maka akan
berhenti makan. Jika kandungan oksigen
terlarut dalam media pemeliharaan tidak
optimal, ikan mas akan membuka
mulutnya dan berada di permukaan air,
bahkan bila air tidak segera diganti dapat
menimbulkan kematian. Kadar oksigen
terlarut di perairan atau di kolam yang
baik bagi pertumbuhan ikan mas yaitu
>4 mg/L. (Wihardi et al., 2015). Kisaran
oksigen yang terukur selama penelitian
4,6 — 5,7 mg/L. Kisaran tersebut masih
dalam kondisi yang optimal untuk
pertumbuhan dan sintasan benih ikan
mas. Karbon dioksida (CO-), yang terukur
yaitu sekitar 8-15 mg/L. Kadar CO, yang
tinggi didapatkan pada perlakuan B hal
tersebut disebabkan oleh populasi ikan
yang lebih banyak.

KESIMPULAN

Berdasarkan wuraian yang telah
dikemukakan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa konsentrasi salinitas
media kultur berpengaruh nyata terhadap
sintasan dan laju respirasi, tetapi tidak
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
benih ikan mas. Selain itu, konsentrasi
salinitas media kultur yang optimal untuk
pemeliharaan benih ikan mas yaitu 4 ppt.
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